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PENDAHULUAN 

Keberhasilan suatu pekerjaan pada 

perusahaan berhubungan dengan 

meningkatnya kreativitas kerja. Usaha 

peningkatan kreativitas kerja 

berhubungan dengan tindakan perbaikan 

aturan operasi yang sudah ada, metode 

kerja terdiri dari beberapa aspek 

diantaranya: metode, atribut, manusia, 

peralatan, dan perlengkapan. Adapun 

faktor yang mengakibatkan turunnya 

produktifitas kerja karena ditemukannya 
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sarana pada tempat kerja yang tidak 

sepadan dengan aturan yang ada. 

Terutama pada pekerja lapangan sering 

kali ditemukan prosedur kerja yang tidak 

dipatuhi (Sitorus Erwin, 2017). Standard 

Operating Procedure (SOP) adalah 

tulisan yang menjelaskan kegiatan 

pekerjaan yang dikerjakan setiap 

harinya, yang memiliki tujuan untuk 

menghasilkan pekerjaan yang dilakukan 

dengan benar, baik, tepat, dan stabil 

untuk mendapatkan hasil produk 

sepadan dengan standar yang telah 

ditetapkan (Somadi, 2020). Pergudangan 

dibutuhkan oleh setiap perusahaan  

sebagai tempat persediaan dan peredaran 

barang. Mulai dari bahan mentah, bahan 

separuh jadi, barang simpan, dan barang 

hasil produksi yang akan dikirim 

menekankan tahapan keluar masuknya 

barang dan pengaturan dalam gudang 

(Arifin & Pamungkas, 2019). 

PT. X yakni perusahaan dengan 

hasil produksi dalam bidang 

penyamakan kulit. Kulit yang digunakan 

dalam industri ini diantaranya berasal 

dari kulit kambing dan domba yang 

diperuntukkan khusus untuk pembuatan 

sarung tangan bagi pemain golf, dimana 

orientasi penjualannya yaitu lokal dan 

ekspor yang berupa lembaran-lembaran 

kulit sheepskin golf glove dan goatskin 

batting glove. Kedua jenis kulit ini 

dikhususkan untuk pembuatan sarung 

tangan. Pada perusahaan ini terdapat 

permasalahan pada sistem manajemen 

pergudangan dan prosedur dalam 

pelaksanaan pekerjaan pada bagian 

gudang. Perbaikan pada sistem 

manajemen gudang diharapkan dapat 

meninjau pekerjaan dalam gudang yang 

diharapkan melalui peninjauan tersebut 

dapat menghasilkan penurunan ongkos 

yang terdapat pada gudang, 

pengumpulan dan penyerahan barang 

kedalam gudang dapat lebih efektif dan 

efisien. Tidak hanya itu, dengan adanya 

perbaikan bisa mempermudah dan 

informasi yang akurat pada stok barang 

dalam gudang (Rahardjo Benedictus, 

2017). Suatu tatacara operasi yang sesuai 

dengan standar atau biasa dikenal 

dengan singkatan SOP memiliki peranan 

yang penting dalam suatu industri. 

Pembuatan SOP perlu adanya 

pemeriksaan yang tepat dan 

membandingkannya dengan keadaan 

sebenarnya di lapangan, untuk 

membuktikan seluruh kegiatan atau 

proses kerja dapat berjalan sepadan 

dengan peraturan dan standar yang valid 

(Rahardjo Benedictus, 2017). 

Untuk penelitian terdahulu yang 

digunakan sebagai acuan pada penelitian 

ini diantaranya penelitian yang 

dilakukan oleh (Sitorus Erwin, 2017) 

untuk SOP kegiatan dalam gudang 

diperuntukkan untuk mengatur elemen 

pekerjaan pada aktivitas pada gudang 

PT. XYZ diantaranya meliputi 

penerimaan, penyimpanan dan 

pengiriman biji kopi pada bagian 

produksi dan pengiriman kopi kepada 

pembeli. Sedangkan penelitian oleh 

(Somadi, 2020) yaitu untuk mengetahui 

SOP untuk layanan pada kegiatan 

penerimaan, pemuatan, pembongkaran, 

dan pengeluaran pada peti kemas dapat 

berjalan dengan lancar dan sesuai 

dengan perintah yang sudah ditetapkan 

sebelumnya. Untuk penelitian (Rahardjo 

Benedictus, 2017) hasil yang didapatkan 

yaitu pembuatan gambaran sistem 

manajemen pergudangan dan material 

penopang digunakan untuk mengatur 

gudang material. Pembuatan SOP, 

peraturan, job description staff, instruksi 

kerja ataupun tata letak untuk 

penyimpanan material yang merupakan 

rancangan sistem manajemen untuk 

gudang material penunjang. Sedangkan 

untuk penelitian (Jacobus. Steyssi I. W, 

2018) hasil yang didapatkan yaitu 

perusahaan sudah menetapkan sistem 

FIFO dan untuk bagian administrasi 

sudah memiliki tahapan pergudangan 
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yang jelas sedangkan untuk pembenahan 

komponen pada gudang harus disusun 

selaras dengan tipe dan jenisnya dan 

sesuai dengan kode atau papan label 

penamaan barang untuk memudahkan 

dalam pencarian barang. Untuk rencana 

tataletak yang diusulkan sebaiknya 

diadakannya pengelompokkan barang 

yang sesuai dengan jenis dan ukuran 

setiap barang. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Pada penelitian ini menggunakan 

data primer dan data sekunder yang 

diperoleh melalui hasil pengamatan 

secara langsung pada lokasi penelitian. 

Tahapan dalam metode penelitian ini 

ditampilkan dalam bentuk flowchart 

seperti pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Flowchart Penelitian 

Sumber: Pengolahan data (2022) 

Hierarki penlitian, diantaranya: 

1. Mulai, pelaksanaan penelitian mulai 

dari 8 februari 2021 sampai 8 maret 

2021 di PT. X. 

2. Studi Pendahuluan, meliputi studi 

lapangan dan studi literatur untuk 

penjelasannya sebagai berikut (Putra 

et al., 2021): 

a. Studi literatur, merupakan 

mencari referensi untuk 

menyelesaikan permasalahan 

dan mengambil acuan tulisan 

yang pernah ditulis oleh peneliti 

lain, biasanya berupa teori-

teori. 

b. Studi lapangan, merupakan 

meninjau sarana tempat atau 

objek yang dijadikan sebagai 

target penelitian dan studi ini 

agar mengetahui permasalahan 

yang ada secara langsung. 

3. Identifikasi Masalah, merupakan 

kegiatan yang bertujuan untuk 

mencari tahu dan mengurutkan 

persoalan yang ada berasal dari latar 

belakang yang sudah dibuat. Untuk 

permasalahan pada penelitian ini 

diantaranya permasalahan pada 

sistem manajemen pergudangan dan 

prosedur dalam pelaksanaan 

pekerjaan pada bagian gudang. 

4. Pengumpulan Data, merupakan 

teknik menghimpun data dan 

pedoman untuk dipakai dalam 

penelitian. Kebutuhan data untuk 

penelitian yaitu data primer dan data 

sekunder. Untuk mendapatkan data 

primer yaitu dengan menyelusuri 

secara langsung lokasi penelitian 

diantaranya berupa dokumentasi 

foto lapangan dan data wawancara 

sementara itu untuk data sekunder 

bisa berupa sumber informasi yang 

didapatkan melalui dokumen-

dokumen diantaranya berupa data 

SOP yang dibutuhkan dan data hasil 

audit (Gunawan et al., 2021). 

Tidak

Ya

Mulai

Studi Pustaka

1. E-Jurnal Penelitian

Studi Lapangan

1. Observasi

2. Dokumentasi

Pengumpulan Data

1. Data Primer

2. Data Sekunder

Pengolahan Data

1. Fishbone Diagram

2. Pembentukan Standard Operating Procedure

(SOP) untuk kegiatan di gudang

Pengolahan 
Data Sudah 

Benar?

Analisis Pembahasan

Kesimpulan dan Saran

Selesai

Identifikasi Masalah
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5. Pengolahan Data, untuk proses 

pengolahan data menggunakan 

fishbone diagram dan pembentukan 

SOP untuk kegiatan di gudang. 

6. Analisis dan Pembahasan, pada 

bagian ini hasil yang diperoleh dari 

proses pengolahan data dianalisis 

dan dilakukan pembahasan atau 

diskusi. 

7. Kesimpulan dan Saran, merupakan 

hasil keseluruhan dari penelitian 

yang dirangkum menjadi sebuah 

kesimpulan dan masukan atau saran 

untuk penelitian selanjutnya. 

8. Selesai, pada tahap ini penelitian 

telah selesai dilaksanakan. 

 

Gudang 

Pengetian gudang menurut 

(Hakim, Z., Setiawan, S., & Yanatris, 

2017) merupakan gedung yang 

diperuntukkan untuk menaruh barang-

barang baik bahan baku atau barang jadi. 

Sedangkan menurut (Hudori, 2017) 

gudang merupakan tempat yang 

memiliki fungsi sebagai penyimpanan 

berbagai macam jenis barang yang 

mempunyai bagian penyediaan baik itu 

dalam jumlah banyak ataupun sedikit 

dan untuk periode waktu ketika produk 

tersebut dihasilkan oleh perusahaan dan 

ketika produk diperlukan oleh konsumen 

atau tempat kerja dalam proses produksi. 

 

Sistem Manajemen Pergudangan 

Sistem merupakan gabungan 

antara jaringan antara sistem dan 

manajemen merupakan keahlian 

menggarap sumber daya sementara itu 

gudang merupakan area pencadangan 

barang untuk sementara waktu. Secara 

singkat sistem manajemen gudang 

memiliki pemahaman yaitu 

pengendalian dari kegiatan yang saling 

berhubungan dalam setiap aktifitas 

penyimpanan barang untuk sementara 

waktu. Kegiatan penyimpanan yang 

biasanya dilakukan diantaranya 

menerima dari pemasok, penanganan 

barang, pengeluaran suatu barang 

menuju alamat merupakan tujuan dari 

kegiatan penyimpanan. Fungsi sistem 

manajemen gudang yaitu untuk 

menangani permasalahan material yang 

ada di kompleks dan bertujuan untuk 

menjaga agar kegiatan dalam gudang 

dapat berjalan dengan lancar (Jacobus. 

Steyssi I. W, 2018). 

Manajemen pergudangan dibuat 

untuk keperluan penggolongan kegiatan 

pergudangan yang dapat berpengaruh 

pada kesatuan proses produksi. Ketika 

manajemen pergudangan dilaksanakan 

dengan baik dapat menumbuhkan 

efisiensi pada pengelolaan bahan atau 

material handling pada gudang (I. G. A. 

P. A. Putri & Nurcaya, 2019). 

 

Material Handling 

Penanganan material adalah 

keterampilan dalam pengamanan, 

pemindahan, penyimpanan, dan 

pengontrolan pada suatu barang atau 

material. Aktivitas penanganan material 

bukan merupakan aktivitas yang 

produktif, tetapi memiliki peran penting 

dan diperlukan dalam setiap proses 

produksi (A. W. Putri & Marie, 2015). 

Penanganan material merupakan teknik 

yang mengamankan proses dasar pada 

perlindungan, pergerakan, penyimpanan, 

dan pengendalian material. Tidak hanya 

itu barang pada seluruh proses 

manufaktur, distribusi, pergudangan, 

pemakaian, dan pengeluaran (Adira et 

al., 2019). 

 

Standard Operating Procedure (SOP) 

Standard Operating Procedure 

merupakan tulisan yang terikat dengan 

tata cara yang dilakukan sebagai 

berurutan untuk menangani suatu tugas 

yang memiliki tujuan untuk 

mendapatkan ketentuan kerja yang 

sangat efektif dari pekerja dengan 

ongkos yang paling rendah (Yosan, 
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2019). Dengan adanya SOP memiliki 

harapan dapat dijadikan suatu pedoman 

utama bagi karyawan dalam 

melaksanakan pekerjaan agar memiliki 

konsistensi dalam pelaksanaan 

pekerjaannya (Rahmaningtias & Hati, 

2020). 

 

Fishbone Diagram 

Diagram tulang ikan atau biasa 

dikenal dengan fishbone diagram ialah 

teknik yang digunakan untuk 

mengembangkan mutu. Pada diagram ini 

akan memperlihatkan dampak yang 

ditimbulkan dari suatu permasalahan 

yang ditimbulkan dari beragam pemicu 

(Murnawan, 2016).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk perbaikan sistem 

manajemen pergudangan pada PT. X 

dilakukan dengan memberikan usulan 

perbaikan pada setiap proses yang terjadi 

di dalam gudang PT. X diantaranya: 

1. Perbaikan pada aktivitas 

penerimaan, aktivitas penyimpanan, 

aktivitas pegiriman, dan aktivitas 

pengontrolan 

Untuk aktivitas penerimaan 

diperlukan kehati-hatian dalam 

bongkar muat barang atau bahan 

baku dan pemeriksaan dokumen 

barang pada saat kedatangan barang 

biasanya dokumen yang diterima 

berupa surat jalan yang memiliki 

fungsi sebagai dokumen dalam 

memastikan legalitas muatan atau 

barang yang dikirim. Pada saat 

bongkar muat bahan baku produksi 

harus melalui proses pemeriksaan 

pada keseluruhan bahan baku secara 

teliti dan rapih mulai dari total 

komponen yang tiba apakah sudah 

sepadan dengan order dan kuantitas 

barang apakah terdapat barang yang 

rusak atau tidak. Proses 

pemeriksaan ini dilakukan agar 

mendapatkan bahan baku yang 

sesuai dengan pesanan dan untuk 

menghindari dari kerugian akibat 

jumlah atau kuantitas barang yang 

tidak sesuai karena bahan baku yang 

dipesan berupa kulit mentah yang 

rentan terjadinya penjamuran. 

Aktivitas penyimpanan dalam 

gudang harus dilakukan dengan 

baik. Penyimpanan barang yang 

tidak rapih akan mengakibatkan 

sistem pengeluaran barang yang 

tidak beraturan yang akan 

mengakibatkan bahan baku kulit 

yang sudah lama tertimbun dan 

mengakibatkan penjamuran pada 

kulit yang berakibat pada kerugian 

yang dialami oleh perusahaan. 

Penyimpanan bahan baku berupa 

kulit mentah disimpan diatas palet 

berbahan plastik. Penggunaan palet 

berbahan plastik karena memiliki 

umur pemakaian yang lebih panjang 

jika dibandingkan dengan palet 

berbahan kayu yang rentan 

terjadinya penjamuran yang 

dikhawatirkan jamur yang terdapat 

pada palet kayu akan merusak 

kualitas bahan baku kulit mentah 

tersebut. Agar tidak terjadinya 

kesalahan dalam pengambilan 

barang maka diperlukan pemberian 

nomor urut dan papan nama 

berdasarkan jenis dan urutan 

masuknya bahan baku. Pengadaan 

tools FIFO (First In – First Out) 

akan berdampak baik bagi proses 

penyimpanan bahan baku karena 

pekerja tidak akan keliru dalam 

menyimpan bahan baku didalam 

gudang. Dengan adanya tools FIFO 

akan mempermudahkan juga pada 

saat mengeluarkan bahan mentah 

yang akan masuk tahap proses 

produksi karena informasi yang 

tertera sudah jelas. Bahan mentah 

yang masuk pertama, maka bahan 

mentah itu akan pertama keluar dari 

gudang. 
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Aktivitas pengiriman 

mempunyai kewajiban yang penting 

karena hubungannya dengan aspek 

pemenuhan pesanan pelanggan dan 

harus berjalan secara efektif yang 

artinya barang harus sampai kepada 

pelanggan dengan tepat waktu. 

Penerapan metode cross docking 

menjadi salah satu solusi untuk 

aktivitas pengiriman karena 

aktivitas penerimaan dan 

pengiriman di gudang tanpa 

menyimpan barang dan proses ini 

biasanya bersamaan dengan proses 

penyortiran. Namun tidak menutup 

kemungkinan akan terjadinya 

penyimpanan barang karena 

tertundanya proses pengiriman 

barang yang biasanya terjadi karena 

adanya kendala dalam transportasi 

pengiriman barang. 

Aktivitas pengontrolan yang 

biasa dikenal dengan sebutan stock 

opname merupakan aktivitas di 

gudang yang meliputi pencocokan 

jumlah barang yang terdata dengan 

jumlah barang berupa fisik yang 

terdapat di gudang. Pada PT. X ini 

belum adanya perencanaan dan 

penjadwalan secara baik oleh bagian 

pengontrolan. Untuk perbaikan 

yang bisa dikerjakan untuk 

permasalahan tersebut ialah dengan 

tindakan pengontrolan dan tracking 

inventory untuk stock opname 

sekaligus melakukan tracking pada 

barang yang mengalami selisih 

jumlah barang. Hasil yang 

didapatkan selama proses tracking 

yaitu pada aktivitas permintaan 

barang atau bahan baku tanpa 

adanya FPB (Form Permintaan 

Barang) yang seharusnya FPB 

selalu diberikan kepada bagian 

gudang ketika ingin meminta 

barang, agar pekerja pada bagian 

gudang dapat mendata barang yang 

keluar untuk menghindari 

permasalahan ketidak cocokan data 

jumlah barang yang terdapat pada 

gudang. Pada Gambar. 2 

merupakan usulan FPB yang dibuat 

untuk mendata ketika pekerja ingin 

meminta barang pada pekerja bagian 

gudang. Sehingga pekerja pada 

bagian gudang dapat mendata 

barang yang keluar untuk 

menghindari permasalahan ketidak 

cocokan data jumlah barang yang 

terdapat di dalam gudang. 

 
Gambar. 2 Form Permintaan Barang PT. X 

Sumber: Pengolahan data (2022)

No Nama Barang Merk Type Satuan Jumlah

1 2 4 5

1

2

3

4

5

6

7

Bogor, ……………….20…..

Mengetahui/Menyetujui

Kepala Bagian/Kepala Biro

(…………………)

CATATAN :

FORMULIR PERMINTAAN BARANG

PT. PELANGI PERKASA HARAPAN

3

Disposisi Petugas Gudang

Mengetahui/Menyetujui

Kepala Bagian/Kepala Subbagian

( …………………………..)

(…...................................)

Yang Mengajukan

…………………….

(…………..)
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2. Usulan perbaikan tataletak 

penyimpanan barang di gudang PT. 

X. 

Kondisi awal pada gudang PT. 

X terbagi menjadi 3 tempat 

diantaranya gudang kulit (pickle), 

gudang kimia, dan gudang produk 

jadi. Pada Gambar. 3 merupakan 

kondisi awal gudang kulit (pickle), 

pada Gambar. 4 merupakan kondisi 

awal gudang kimia dan pada 

Gambar. 5 merupakan kondisi awal 

gudang barang jadi. 

 
Gambar. 3 Kondisi Gudang Bahan 

Baku Kulit (Pickle) 

Sumber: Pengolahan data (2022) 

 

 
Gambar. 4 Kondisi Gudang Kimia 

Sumber: Pengolahan data (2022) 

 

 
Gambar. 5 Kondisi Gudang 

Barang Jadi 

Sumber: Pengolahan data (2022) 

 

Terlihat pada Gambar 3, 4, 

dan 5 pada setiap kondisi gudang 

belum adanya papan informasi atau 

pelabelan penamaan pada tempat 

penyimpanan material dan tools 

mengenai sistem FIFO dan belum 

adanya Standard Operating 

Procedure (SOP) yang jelas. Perlu 

adanya perbaikan secara terus 

menerus pada setiap kondisi gudang 

PT. X. 

melalui pengamatan, 

wawancara, dan informasi yang 

diperoleh terdapat beberapa kendala 

pada setiap gudang PT. X. 

Permasalahan sistem manajemen 

pergudangan yang buruk perlu 

diselesaikan sampai akar 

permasalahannya. Tindakan ini 

diterapkan agar permasalahan awal 

tidak terjadi lagi dan mengakibatkan 

penyelesaian masalah menjadi 

percuma. Fishbone diagram bisa 

digunakan guna membantu dalam 

mencari akar permasalahan yang 

terdapat pada gudang PT. X dan 

dapat menyelesaikan setiap 

permasalahan sampai pada akarnya. 

Melalui hasil pengamatan dan 

wawancara, dengan alat fishbone 

diagram dapat digolongkan untuk 

setiap akar permasalahan 

diantaranya dari sisi manusia, 
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metode, material, dan lingkungan. 

Untuk fishbone diagram dalam 

mencari akar permasalahan terdapat 

pada Gambar 6. 

 
Gambar. 6 Fishbone Diagram Sistem Manajemen Pergudangan Yang Buruk 

Sumber: Pengolahan data (2022) 

 

Fishbone diagram pada 

Gambar. 6 didapatkan pemicu 

adanya sistem manajemen 

pergudangan yang buruk. Untuk 

permasalahan yang dominan pada 

sistem manajemen pergudangan 

yang buruk dapat dilihat pada 

Tabel. 1 dibawah ini. 

 

Tabel 1. Sebab Akibat 

Faktor Sebab Akibat Saran Perbaikan 

Lingkungan Gudang yang 

sempit 

Penyimpanan 

barang tidak 

sesuai tempat 

Pembuatan SOP 

Storage 

Manusia Pekerja bagian 

gudang tidak 

pernah 

melaporkan 

keadaan 

gudang 

Pekerja hanya 

menunggu 

instruksi 

Pembuatan SOP 

Inventory Checking 

 Jumlah pekerja 

gudang kurang 

Beban kerja 

yang berlebih 

Penambahan pekerja 

pada bagian gudang 

 Tidak adanya 

informasi 

mengenai jenis 

barang 

Kesalahan 

dalam 

pengambilan 

barang 

Pemberian papan 

informasi pada setiap 

jenis barang yang 

terdapat di gudang 

Material Variasi jenis 

barang terlalu 

banyak 

Perlu rak yang 

memadai untuk 

setiap jenis 

barang 

Pembuatan SOP Put 

Away 

Jumlah pekerja 
gudang kurang

Beban kerja 
yang berlebih

Tidak adanya informasi 
mengenai jenis barang

Kesalahan dalam 
pengambilan barang

Pekerja bagian gudang tidak 
pernah melaporkan keadaan 

gudang

Pekerja hanya 
menunggu instruksi

Manusia

Masih disimpannya barang tidak terpakai 
karena belum mengalami kerusakan

Tidak terdapat aturan 
mengenai lamanya 

penyimpanan barang

Tidak adanya 
pemeriksaan 

barang

Tidak terdapat aturan 
akan hal tersebutPengelolaan barang pada 

rak sewenang-wenang

Tidak terdapat 
aturan mengenai 
penataan barang

Metode

Varian jenis barang 
terlalu banyak

Perlu rak yang 
memadai untuk 

setiap jenis barang

Pembuatan produk 
tidak diprediksi

Penuhnya tempat 
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 Pembuatan 

produk tidak 

diprediksi 

Penuhnya 

tempat 

penyimpanan 

barang 

Pembuatan SOP Stock 

Take 

Metode Pengelolaan 

barang pada 

rak sewenang-

wenang 

Tidak terdapat 

aturan 

mengenai 

penataan 

barang 

Pembuatan SOP Put 

Away 

 Tidak adanya 

pemeriksaan 

barang 

Tidak terdapat 

aturan akan hal 

tersebut 

Pembuatan SOP Stock 

Take 

 Masih 

disimpannya 

barang tidak 

terpakai karena 

belum 

mengalami 

kerusakan 

Tidak terdapat 

aturan 

mengenai 

lamanya 

penyimpanan 

barang 

Pembuatan SOP 

Inventory Checking 

Sumber: Pengolahan data (2022) 

 

3. Pembuatan Standard Operating 

Procedure (SOP) Untuk Bagian 

Gudang 

Untuk menindak lanjuti 

permasalahan pada gudang yang 

sudah dijabarkan pada Tabel. 1 

sebab akibat dibutuhkannya 

standard operating procedure untuk 

beberapa kegiatan pada gudang. 

Untuk SOP yang dibutuhkan 

diantaranya SOP Storage, SOP Put 

Away, SOP Stock Take, dan SOP 

Inventory Checking. 

Dengan adanya SOP 

diharapkan dapat mempermudah 

para pekerja dalam melaksanakan 

pekerjaannya dan memberikan 

dampak yang baik bagi kondisi 

gudang. Berikut merupakan SOP 

untuk bagian gudang PT. X. 
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Gambar. 7 SOP Storage 

Sumber: Pengolahan data (2022) 

 

  
Gambar. 8 SOP Put Away 

Sumber: Pengolahan data (2022) 
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Gambar. 9 SOP Stock Take 

Sumber: Pengolahan data (2022) 

 

 
Gambar. 10 SOP Inventory Checking 

Sumber: Pengolahan data (2022) 
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TUJUAN

Prosedur inventory checking  pada PT. X memiliki tujuan untuk dapat melakukan pemeriksaan persediaan 

yang ada di dalam gudang untuk memastikan persediaan dapat mencukupi kebutuhan produksi. Adanya bagian Inventory Checking 

dibutuhkan untuk dapat mengetahui dan menyesuaikan kebenaran pencatatan dengan keadaan yang sebenarnya di dalam gudang

RUANG LINGKUP

TANGGUNG JAWAB

DEFINISI

URAIAN PROSEDUR

    perpindahan stock  atau keluarnya stock  dari gudang

Diagram Alir (Flow Chart ), Lihat halaman 2

5. Pembuatan berita acara apabila terdapat ketidaksesuaian baik karena kesalahan pendataan maupun terjadi kehilangan

6. Melakukan kegiatan dokumentasi secara berkala

Kartu Stock  Gudang: Catatan material atau produk yang ada didalam gudang

Data Stock System : Data stock  terakhir material atau produk yang dicetak dalam sistem

1. Siapkan jadwal untuk melakukan rutinitas inventory checking  setiap periode tertentu (bulan)

2. Siapkan data stock terakhir yang tercatat dalam sistem

3. Periksa kesesuaian antara data stock  terakhir dengan dengan stock  fisik material atau produk yang ada di dalam gudang

4. Jika terdapat selisih atau ketidaksesuaian antara fisik didalam gudang dan data stock  terakhir, maka diperlukan pengecekan kembali

Kepala Gudang, Warehouse controller , dan bagian Pelaksana Gudang

STANDARD OPERATING PROCEDURE  DEPARTEMEN WAREHOUSE

PT. X

PROSEDUR INVENTORY CHECKING

Prosedur yang ada pada proses  inventory checking yaitu mencakup semua proses pengecekan barang berupa fisik yang ada

didalam gudang serta menyesuaikan dengan data yang tertulis pada dokumen
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Jadi, dengan adanya SOP para 

pekerja mempunyai kewajiban 

untuk mematuhi prosedur atau 

kebijakan yang sudah dibuat oleh 

perusahaan. Standarisasi bisa 

digunakan untuk alat pengukuran 

mengenai hasil kerja karyawan. 

 

KESIMPULAN 

Bersumber pada hasil analisis dan 

pembahasan yang sudah dilaksanakan, 

dapat diambil kesimpulan pada 

perbaikan pada sistem manajemen 

pergudangan didapatkan usulan 

perbaikan pada aktivitas penerimaan, 

aktivitas penyimpanan, aktivitas 

pegiriman, dan aktivitas pengontrolan. 

Pada aktivitas penerimaan proses 

pemeriksaan lebih diperketat. Hal ini 

dilakukan agar mendapatkan bahan baku 

yang sesuai dengan pesanan dan untuk 

menghindari dari kerugian akibat jumlah 

atau kuantitas barang yang tidak sesuai. 

Pada aktivitas penyimpanan 

pemberian nomor urut dan papan nama 

berdasarkan jenis dan urutan masuknya 

bahan baku. Pengadaan tools FIFO (First 

In – First Out) akan berdampak baik bagi 

proses penyimpanan bahan baku karena 

pekerja tidak akan keliru dalam 

menyimpan bahan baku didalam gudang. 

Pada aktivitas pengiriman 

penerapan metode cross docking 

menjadi salah satu solusi untuk aktivitas 

pengiriman karena aktivitas penerimaan 

dan pengiriman di gudang tanpa 

menyimpan barang dan proses ini 

biasanya bersamaan dengan proses 

penyortiran. 

Pada aktivitas pengontrolan 

melakukan pengontrolan dan tracking 

inventory untuk stock opname sekaligus 

melakukan tracking pada barang yang 

mengalami selisih jumlah barang dan 

pembuatan FPB (Form Permintaan 

Barang) yang memiliki fungsi ketika 

meminta barang pada bagian gudang, 

agar pekerja pada bagian gudang dapat 

mendata barang yang keluar untuk 

menghindari permasalahan ketidak 

cocokan data jumlah barang yang 

terdapat pada gudang. 

Usulan perbaikan tataletak 

penyimpanan barang di gudang PT. X 

hasil pengamatan dan wawancara, 

dengan alat fishbone diagram dapat 

digolongkan untuk setiap akar 

permasalahan diantaranya dari sisi 

manusia, metode, material, dan 

lingkungan. Untuk hasil yang didapatkan 

perlu adanya perbaikan secara terus 

menerus dan perlu adanya SOP pada 

setiap kegiatan yang terdapat di gudang. 

Dengan adanya standard 

operating procedure (SOP) pada setiap 

kegiatan di gudang para pekerja 

mempunyai kewajiban untuk mematuhi 

prosedur atau kebijakan yang sudah 

dibuat oleh perusahaan. Standarisasi bisa 

digunakan untuk alat pengukuran 

mengenai hasil kerja karyawan. 
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